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emphasizing environmental sustainability. The research applies a descriptive qualitative
approach through literature studies, interviews, and direct observations of production,
packaging, and marketing processes. The analysis employs SWOT and Business Model
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Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah, termasuk berbagai tanaman penghasil minyak atsiri yang
berpotensi dikembangkan dalam industri aromaterapi dan pewangi. Minyak atsiri seperti serai wangi dan jeruk kalamansi
diketahui memiliki aroma khas, efek relaksasi, serta dapat diformulasikan menjadi produk pengharum ruangan berbentuk gel
yang lebih praktis dan aman digunakan. Sejalan dengan itu, perkembangan industri wewangian kendaraan di Indonesia turut
meningkat seiring bertambahnya jumlah pengguna mobil dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kenyamanan
berkendara. Namun, pasar pengharum mobil masih didominasi produk berbasis kimia sintetis yang cenderung memiliki aroma
menyengat, kurang ramah bagi pengguna sensitif, serta menimbulkan isu lingkungan akibat kemasan plastik sekali pakai. Kondisi
ini membuka peluang inovasi bagi pengembangan pengharum berbahan alami yang lebih sehat, aman, dan berkelanjutan (Nur
& Silsia, 2024).

Pada era persaingan yang semakin ketat, pelaku usaha dituntut untuk mengembangkan diferensiasi nilai melalui inovasi
produk, strategi pemasaran digital, dan model bisnis yang adaptif. Inovasi tidak hanya berkaitan dengan penemuan produk baru,
tetapi juga mencakup pengembangan proses produksi, kemasan, pengalaman konsumen, serta nilai keberlanjutan sebagai
keunggulan kompetitif. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan usaha berbasis minyak atsiri dan
aromaterapi memiliki potensi komersial tinggi karena permintaan pasar terhadap produk organik dan natural terus meningkat
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(Al Fatina et al., 2021). menegaskan bahwa minyak atsiri sereh memiliki karakteristik kimia yang stabil dan dapat diolah menjadi

berbagai produk turunan bernilai tambah, termasuk lilin aromaterapi, yang efektif sebagai pengharum sekaligus memiliki
manfaat fungsional. Sejalan dengan temuan tersebut, Aulia et al., (2025) menunjukkan bahwa produk aromaterapi berbahan
alami memiliki peluang pasar yang semakin besar, didorong oleh tren gaya hidup sehat dan tingginya preferensi konsumen
terhadap produk yang aman serta ramah lingkungan. Namun, hingga kini inovasi pengharum mobil herbal berbasis kearifan
lokal masih terbatas dan belum banyak dikaji sebagai peluang bisnis yang terstruktur. Salah satu alat analisis yang banyak
digunakan untuk pengembangan usaha adalah analisis SWOT dan Business Model Canvas (BMC). SWOT membantu pelaku
usaha memahami posisi internal dan eksternal bisnis, sedangkan BMC memberikan kerangka sistematis untuk merancang dan
mengevaluasi sembilan elemen utama model bisnis secara terintegrasi (Osterwalder & Pigneur, 2014; Widiawati & Wibowo,
2024) BMC adalah alat yang sangat efektif dalam membantu startup merumuskan strategi bisnis yang memungkinkan inovasi
dan keberlanjutan (Reza & Noviansyah, 2024).

Sebagai respons terhadap peluang tersebut, Nusa Scent hadir sebagai inovasi pengharum mobil herbal dengan konsep
aroma Nusantara berbahan alami seperti sereh dan kayu manis. Pengembangan usaha ini tidak hanya menonjolkan kekayaan
rempah Indonesia, tetapi lebih jauh diarahkan untuk menciptakan nilai tambah melalui formulasi aroma alami, desain kemasan
ramah lingkungan, serta strategi bisnis yang terukur. Kajian ini menjadi penting karena mengisi kesenjangan penelitian mengenai
bagaimana UMKM berbasis produk aromaterapi lokal dapat dikembangkan menggunakan pendekatan analisis bisnis modern
seperti SWOT dan Business Model Canvas (BMC). Penerapan BMC pada UMKM mampu mendukung penyusunan strategi
pengembangan usaha jangka panjang. Melalui sembilan blok utama yang terdiri dari value propositions, customer segments,
channels, customer relationships, revenue streams, key resources, key activities, key partnerships, dan cost structure, pelaku usaha
dapat melakukan evaluasi dan inovasi model bisnis secara menyeluruh. Pendekatan tersebut terbukti mendorong UMKM untuk
lebih kompetitif, mampu bertahan, serta bertransformasi di era digital dan persaingan yang semakin ketat (Yuliani et al., 2022).
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengembangan usaha Nusa Scent sebagai bentuk inovasi produk dan strategi bisnis
berkelanjutan. Fokus utama penelitian bukan sekadar pada pemanfaatan bahan alami, tetapi pada bagaimana inovasi tersebut
dikembangkan menjadi peluang usaha, diintegrasikan ke dalam model bisnis yang kompetitif, serta diarahkan untuk menjawab
kebutuhan pasar yang semakin peduli terhadap kesehatan dan keberlanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah terhadap literatur mengenai pengembangan bisnis berbasis inovasi produk alami di sektor
UMKM (Prameswari & Nurhidayah, 2020).

Literature Review (Tinjauan Pustaka)

Penelitian terkait pengembangan usaha UMKM berbasis inovasi dan analisis model bisnis telah banyak dilakukan. Hasil
studi menjelaskan bahwa produk berbasis essential oil memiliki potensi pasar tinggi apabila didukung diferensiasi nilai dan
strategi pemasaran yang tepat. Preferensi konsumen modern semakin condong pada produk ramah lingkungan dengan
transparansi bahan baku (Kristanti, Irianti, et al., 2024).

Penerapan analisis SWOT membantu UMKM mengidentifikasi strategi adaptif dalam menghadapi persaingan pasar
yang dinamis. Sementara itu, Widiawati & Wibowo, (2024) membuktikan bahwa Business Model Canvas efektif digunakan
untuk merancang ulang model bisnis UMKM agar lebih berorientasi pada kebutuhan pelanggan dan keberlanjutan.

Pengembangan model bisnis menjadi aspek penting bagi keberlanjutan usaha, khususnya bagi UMKM yang dituntut

untuk terus beradaptasi pada dinamika pasar. Business Model Canvas (BMC) merupakan kerangka strategis yang banyak
digunakan untuk memetakan komponen utama dalam model bisnis seperti proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran distribusi,
serta struktur biaya dan pendapatan. Aziezy et al, (2024) menunjukkan bahwa BMC mampu memberikan gambaran
komprehensif tentang kondisi usaha sekaligus mengidentifikasi area strategis yang perlu diperbaiki agar usaha dapat
berkembang secara lebih optimal. Selain itu, integrasi analisis SWOT kerap digunakan untuk melengkapi BMC karena kerangka
tersebut memungkinkan identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi usaha secara lebih sistematis.
Amour et al., (2024) menegaskan bahwa sinergi antara BMC dan SWOT dapat menghasilkan strategi pengembangan yang lebih
tajam dan relevan dengan kondisi persaingan usaha.
Dalam konteks inovasi produk, khususnya pada industri pengharum mobil, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan bahan alami atau herbal memiliki potensi tinggi baik dari sisi nilai tambah maupun preferensi konsumen Lufika et
al,, (2023) dalam studinya mengenai pengembangan pengharum mobil berbasis nilam menemukan bahwa penggunaan bahan
alami tidak hanya meningkatkan kualitas aroma, tetapi juga menciptakan nilai diferensiasi yang kuat di pasar. Hikmah & Lestari,
(2023) mengenai pewangi mobil berbahan kopi menunjukkan bahwa produk berbasis potensi lokal memiliki peluang besar
untuk diangkat sebagai identitas daerah sehingga memperkuat keunggulan kompetitif.

Berdasarkan kajian teori tersebut, penerapan BMC dan SWOT dalam pengembangan usaha Nusa Scent menjadi
relevan mengingat kebutuhan untuk memetakan potensi internal sekaligus membaca dinamika pasar pengharum mobil yang
semakin kompetitif. Inovasi berbasis aroma Nusantara yang diolah dari bahan herbal juga memberikan peluang besar untuk
menciptakan nilai unik yang membedakan Nusa Scent dari produk komersial lain. Dengan demikian, literatur yang ada
menunjukkan bahwa kombinasi inovasi produk herbal dan analisis strategis berbasis BMC-SWOT berpotensi menjadi
pendekatan yang efektif untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan dan menganalisis
pengembangan usaha Nusa Scent berdasarkan kondisi empiris di lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk
memahami fenomena bisnis UMKM secara kontekstual dan mendalam (Rukhmana et al.,, 2022; Sari et al., 2022). Data yang
digunakan terdiri dari Data primer, diperoleh melalui : a) wawancara semi-terstruktur dengan pemilik/pengelola Nusa Scent
untuk menggali informasi terkait proses inovasi produk, strategi bisnis, serta tantangan usaha, b) observasi langsung terhadap
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aktivitas produksi, pengemasan, dan pemasaran. Data sekunder, berupa dokumen usaha, laporan penjualan, serta artikel ilmiah
dan literatur relevan. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Teknik ini umum digunakan dalam studi pengembangan bisnis UMKM untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai proses dan strategi usaha (Adil et al., 2023; Fiantika et al., 2022). Teknik analisis data data dianalisis secara deskriptif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal usaha, sedangkan Business Model Canvas digunakan untuk memetakan sembilan elemen utama
model bisnis Nusa Scent secara sistematis (Osterwalder & Pigneur, 2014; Sasoko & Mahrudi, 2022; Waruwu, 2024)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan pengembangan
produk. Pendekatan ini digunakan untuk merumuskan strategi bisnis yang adaptif terhadap dinamika pasar pengharum mobil
serta memperkuat keunggulan kompetitif produk berbasis rempah-rempah alami. Dari data yang diproleh dapat dirinciikan
seperti berikut:
Faktor Internal
Dalam faktor internal meliputi kekuatan (Strength) serta kelemahan (Weakness). Dari data yang diperoleh dapat di rincikan
seperti berikut:
Faktor Eksternal
Dalam Faktor Eksternal meliputi peluang (opportunity) Serta ancaman (threats).Dari data yang di peroleh maka dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Tabel I. Analisis SWOT Nusa Scent

ASPEK FAKTOR UTAMA INTERPRESTASI DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN
Kekuatan [. Pasar luas karena banyaknya pengguna mobil.  Nusa Scent memiliki kekuatan pada pasar yang
(Strengths) 2. Mobil awal kecil. luas, kemudahan mendapatkan bahan baku, serta
3. Ketersediaan bahan baku mudah dijangkau. inovasi aroma dan desain kemasan. Kekuatan ini
4. Inovasi varian aroma dan desain kemasan. mendukung perkembangan produk di pasar
5. Sudah Memiliki Beberapa Mitra pengguna mobil maupun konsumen umum.
Kelemahan I. Keterbatasan inovasi aroma dan desain Nusa Scent juga menghadapi kelemahan seperti
(Weaknesses) dibanding pesaing besar. keterbatasan inovasi dibanding pesaing besar,
2. Kurangnya sertifikasi atau legalitas (BPOM, kurangnya sertifikasi, serta produksi yang masih
standar keamanan bahan kimia). kecil. Kelemahan ini dapat mempengaruhi
3. Distribusi dan logistik masih sederhana kepercayaan konsumen dan kapasitas produksi
(belum merata). jika permintaan meningkat.
4. Keterbatasan modal untuk produksi massal
dan promosi.
5. Produksi masih skala kecil
Peluang I. Peluang menghadirkan produk ramah Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
(Opportunities) lingkungan. kenyamanan, tren produk ramah lingkungan,
2. Kesadaran masyarakat terhadap kebersihan serta akses pemasaran digital menjadi peluang
dan kenyamanan semakin tinggi. besar bagi Nusa Scent memperluas jangkauan
3. Teknologi pemasaran online mempermudah  pasar. Kolaborasi dengan UMKM lokal juga dapat
jangkauan pasar-. membuka jaringan penjualan baru.
4. Pasar mahasiswa dan generasi muda sangat
besar
5. Kolaborasi dengan UMKM lokal
Ancaman I.  Perubahan tren pasar dan selera konsumen. Perubahan tren yang cepat, regulasi pemerintah
(Threats) 2. Peraturan pemerintah terkait penggunaan terkait bahan kimia, dan persaingan harga dari
bahan kimia. produk massal. Hal ini menuntut Nusa Scent
3. Persaingan harga dari produk massal. untuk terus berinovasi dan menjaga kualitas agar
4. Tren cepat berubah tetap kompetitif.
5. Regulasi terkait produk wewangian

Sumber data penelitian 2025

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT dengan memanfaatkan matriks SWOT. Analisis
ini dilakukan untuk menilai dan membandingkan setiap faktor IFAS dan EFAS, sehingga dapat dirumuskan strategi
pengembangan usaha Nusa Scent sebagai inovasi pengharum mobil aroma nusantara Berdasarkan matriks SWOT, strategi
diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu strategi SO, WO, ST, dan WT. Adapun paparannya adalah sebagai berikut:

Strategi SO merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan (strength) untuk menangkap peluang (opportunity). Strategi
WO adalah strategi yang berfokus pada upaya mengurangi atau menekan kelemahan yang dimiliki, kemudian memaksimalkan
berbagai peluang yang tersedia. Startegi ST merupakan strategi yang berfokus pada kualitas, inovasi, dan deferensiasi. Strategi
WT adalah strategi yang berfokus pada upaya mengurangi berbagai kelemahan agar dapat menghindari berbagai ancaman yang
muncul. Berikut penjabaran secara detail hasil strategi SWOT pada tabel II
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Tabel Il. Strategi SWOT

STRATEGI HASIL ANALISA IMPLEMENTASI
(Strength — Menghadirkan produk ramah Nusa Scent memanfaatkan kemudahan bahan baku, inovasi
Opportunity) lingkungan aroma, dan desain kemasan menarik untuk menghadirkan produk
SO Memperluas pemsaran online ramah lingkungan yang diminati konsumen. Keunggulan harga
Meningkatkan kolaborasi dengan  terjangkau dan tampilan produk diperkuat melalui pemasaran
UMKM lokal online serta kerja sama dengan coffee shop. Selain itu,
Mengembangkan varian aroma pengembangan aroma yang mengikuti tren dilakukan untuk
menarik perhatian mahasiswa dan generasi muda.
(Weakness — Mengajukan sertifikasi/standar Nusa Scent dapat meningkatkan daya saing dengan mengajukan
Opportunity) keamanan sertifikasi seperti uji lab, NIB, dan HKI agar produk lebih
WO Memperbaiki distribusi dan dipercaya di pasar yang semakin sadar akan keamanan.
logistic Pemanfaatan marketplace dilakukan untuk memperluas
Mengajukan kerja sama dengan jangkauan meskipun produksi masih sederhana, sekaligus bekerja
UMKM local sama melalui sistem titip jual untuk meningkatkan kapasitas
Meningkatkan promosi digital produksi. Selain itu, promosi diperkuat dengan konten edukasi
mengenai manfaat aromaterapi dan penggunaan produk ramah
lingkungan.
(Strength — Mengutamakan kualitas aroma Nusa Scent dapat meningkatkan daya saing dengan
Threat) ST dan kemasan mengedepankan kualitas untuk menghadapi produk massal yang
Mengembangkan varian aroma lebih murah. Inovasi aroma dilakukan agar tidak tertinggal oleh
sesuai tren perubahan selera konsumen, sekaligus memastikan seluruh
Memastikan bahan baku yang bahan tetap sesuai regulasi pemerintah terkait bahan kimia.
digunakan aman Dengan menonjolkan aroma khas lokal dan kemasan premium,
Menciptakan diferensiasi produk  Nusa Scent tetap relevan meski tren pasar berubah cepat.
(Weakness- Meningkatkan SOP produksi Nusa Scent perlu menjaga kualitas agar tetap konsisten meski
Threat) WT sederhana skala produksi kecil, sekaligus mengelola bahan baku dengan lebih

Mengelola bahan baku secara
efisien

Menyederhanakan varian awal
Melakukan riset tren secara
berkala

efisien untuk menghadapi fluktuasi harga dan persaingan dengan
produk massal. Fokus pada aroma yang paling diminati juga
dilakukan agar distribusi lebih mudah dan lebih tepat sasaran,
serta diiringi riset tren rutin untuk mencegah ketertinggalan dari
perubahan selera konsumen.

Sumber data penelitian 2025

Secara keseluruhan, hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Nusa Scent memiliki potensi besar untuk berkembang

sebagai produk wewangian mobil yang inovatif, fungsional, dan ramah lingkungan. Kekuatan utama produk terletak pada
luasnya pasar otomotif di Indonesia, kemudahan akses bahan baku, serta kemampuan berinovasi dalam varian aroma dan
desain kemasan. Di sisi lain, peluang pertumbuhan semakin terbuka melalui tren gaya hidup bersih, peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap kenyamanan kendaraan, dan pemanfaatan pemasaran digital sebagai distribusi utama. Namun demikian,
agar keberlanjutan bisnis dapat tercapai, Nusa Scent perlu meminimalkan kelemahan internal dengan meningkatkan aspek
legalitas dan keamanan produk, memperkuat sistem distribusi, serta memperluas promosi berbasis konten dan local branding
juga menjadi strategi penting untuk menghadapi tekanan kompetitif dari produk massal.

Hasil Perancangan Business Model Canvas (BMC)
Perancangan model bisnis Nusa Scent dilakukan dengan menggunakan pendekatan Business Model Canvas yang terdiri dari
sembilan komponen utama yang saling terkait:

1) Customer Segments : Segmentasi ini membantu perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran,
baik melalui promosi, variasi produk, maupun penawaran khusus. Setiap segmen memiliki karakteristik unik sehingga
pendekatan yang digunakan disesuaikan agar lebih efektif.

2) Value Propositions : Keunggulan produk Nusa Scent tidak hanya terletak pada aroma alami, tetapi juga pada desain kemasan
yang estetis dan mudah digunakan. Kombinasi ini memberikan pengalaman yang komprehensif bagi pengguna dengan
mengutamakan kesehatan, kenyamanan, serta kesan mewah di dalam kendaraan.
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3) Channels : Penggunaan berbagai saluran distribusi memungkinkan Nusa Scent menjangkau konsumen secara lebih luas,
baik secara online maupun offline, seperti shopee, Media Sosial, dan Mitra Integrasi antar saluran tersebut juga membantu
mempercepat proses pemesanan dan pengiriman sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan

4) Customer Relationships : interaksi langsung melalui media sosial dan e-commerce program loyalitas pelanggan (diskon dan
promo khusus) dan melakukan layanan pelanggan untuk saran dan keluhan edukasi tentang produk melalui konten online
melalui pendekatan dua arah,Nusa Scent dapat mengindentifikasi kebutuhan pasar dan meningkatan kualitas layanan
berdasarkan umpan balik yang diterima.

5) Revenue Streams : penjualan produk langsung ke konsumen dan melakukan paket bundling sumber pendapatan yang
beragam memberikan stabilitas finansial bagi perusahaan.

6) Key Resources : Kombinasi antara sumber daya fisik bahan baku, tenaga kerja, dan platform digital menjadi pondasi penting
bagi keberlanjutan operasional Nusa Scent. Pengembangan kompetensi tenaga kerja serta pemeliharaan mesin produksi
dilakukan secara rutin untuk memastikan proses berjalan optimal.

7) Key Activities : Riset dan pengembangan produk, Produksi dan pengemasan pengharum mobil ,Pelayanan pelanggan dan
penanganan keluhan dan branding Aktivitas-aktivitas tersebut dirancang untuk memastikan bahwa setiap produk yang
dihasilkan memiliki nilai jual yang kuat dan memenuhi kebutuhan konsumen. Pengembangan strategi pemasaran yang
adaptif juga dilakukan secara berkala untuk mengikuti tren pasar dan preferensi pengguna kendaraan modern.

8) Key Partnerships : Pemasok bahan baku , Toko aksesoris kendaraan Kemitraan strategis ini memungkinkan Nusa Scent
menjaga kontinuitas pasokan bahan baku serta menjamin kualitas produk tetap konsisten. Selain itu, kolaborasi dengan
toko aksesoris kendaraan membantu memperluas jangkauan distribusi dan menciptakan sinergi dalam promosi produk.

9) Cost Structure : Biaya Produksi, Biaya Pemasaran,Biaya distribusi, Biaya riset dan pengembangan produk,Biaya operasional
Struktur biaya yang jelas membantu perusahaan dalam mengelola anggaran serta mengidentifikasi peluang efisiensi.
Dengan pengendalian biaya yang tepat, Nusa Scent dapat mempertahankan harga produk yang kompetitif tanpa
mengurangi kualitas.

N U S A SC ENr I'he Busimess Model Canvas

Kay Activities Valua Propasition Customar Relationships Customar Sagmants
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Gambar |. Business Model Canvas

Perancangan Business Model Canvas pada produk Nusa Scent menunjukkan keterpaduan antara inovasi aroma alami,
keberlanjutan lingkungan, dan strategi bisnis modern berbasis gaya hidup sehat. Value proposition yang ditawarkan berfokus
pada penggunaan bahan alami dari kekayaan rempah dan tumbuhan Nusantara, yang tidak hanya menghadirkan aroma
segar dan menenangkan, tetapi juga aman bagi kesehatan serta ramah lingkungan.
Selain itu, Nusa Scent menawarkan kemasan eco-friendly yang modern dan praktis, sesuai dengan preferensi konsumen
urban yang peduli pada estetika dan keberlanjutan. Strategi ini sejalan dengan temuan (Kristanti, Septiara, et al., 2024)
yang menegaskan bahwa konsumen modern semakin mengutamakan keamanan bahan dan keberlanjutan produk dalam
keputusan pembelian.

Elemen channels pada BMC Nusa Scent menitikberatkan pada penggunaan platform digital seperti Shopee,
Tokopedia, dan media sosial seperti Instagram serta TikTok sebagai sarana promosi dan distribusi utama. Strategi ini
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dinilai efektif untuk menjangkau segmen pasar muda dan masyarakat urban yang aktif secara digital. (Reza & Noviansyah,
2024) yang menyatakan bahwa digital marketing merupakan kunci optimalisasi pemasaran produk UMKM berbasis inovasi
di era transformasi digital(Aziezy et al., 2024)

KESIMPULAN

Pengembangan usaha Nusa Scent sebagai inovasi pengharum mobil herbal berbahan dasar alami menunjukkan potensi
besar dalam menciptakan produk wewangian yang aman, menenangkan, dan ramah lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis, Nusa Scent memiliki kekuatan pada ketersediaan bahan baku lokal, desain kemasan yang
menarik, serta kemampuan berinovasi melalui varian aroma khas Nusantara. Analisis SWOT menunjukkan bahwa peluang
usaha semakin terbuka seiring meningkatnya tren gaya hidup sehat dan ramah lingkungan, meskipun masih terdapat
tantangan berupa keterbatasan legalitas dan modal promosi yang perlu diperkuat melalui kolaborasi dan pemasaran
digital.

Perancangan Business Model Canvas menggambarkan keterpaduan strategi bisnis modern dengan nilai keberlanjutan dan
budaya lokal, didukung oleh kanal distribusi offline dan online yang efektif. Secara keseluruhan, Nusa Scent berpeluang
berkembang menjadi produk aromaterapi kendaraan unggulan berbasis kekayaan alam Indonesia yang mendukung
tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) di bidang kesehatan, ekonomi kreatif, dan
konsumsi bertanggung jawab.
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